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ABSTRAK

Dismenorea merupakan salah satu keluhan yang sering
dialami oleh wanita selama masa menstruasi.
Dismenorea ditandai dengan nyeri hebat pada perut
bagian bawah yang dapat menyebabkan
ketidaknyamanan fisik serta gangguan produktivitas dan
kualitas hidup. Upaya untuk mengurangi dismenorea
telah dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya
adalah aromaterapi. Tujuan kegiatan pengabdian ini
adalah untuk memberi penyuluhan tentang mengurangi
dismenorea dengan pemberian aromaterapi kepada
remaja putri yang telah mengalami menstruasi dan
terganggu aktivitasnya akibat rasa nyeri menstruasi. Pada
kegiatan ini, pemberian aromaterapi lavender 5 tetes
pada tisu dan dihirup selama 10 menit pada siswa yang
mengalami dismenorea. Alat yang digunakan mencakup
laptop, kamera, dan pulpen. Sementara itu, untuk
mengukur tingkat nyeri dismenorea, lembar observasi
NRS (Numeric Rating Scale) digunakan sebagai
instrumen. Hasil evaluasi diperoleh bahwa melalui
edukasi dan pemberian aromaterapi lavender kepada
siswa, hal ini dapat membantu dalam mengatasi nyeri
dismenore sebagai metode alternatif dalam mengurangi
nyeri.

ABSTRACT

Dysmenorrhea is a complaint that is often experienced by
women during menstruation. Dysmenorrhea is
characterized by severe pain in the lower abdomen which
can cause physical discomfort and disrupt productivity
and quality of life. Efforts to reduce dysmenorrhea have
been made through various methods, one of which is
aromatherapy. The aim of this service activity is to provide
education about reducing dysmenorrhoea by providing
aromatherapy to young women who have experienced
menstruation and whose activities are disrupted due to
menstrual pain. In this activity, 5 drops of lavender
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aromatherapy are given on a tissue and inhaled for 10
minutes to students who experience dysmenorrhoea. The
tools used include a laptop, camera and pen. Meanwhile,
to measure the level of dysmenorrhea pain, the NRS
(Numeric Rating Scale) observation sheet was used as an
instrument. The evaluation results show that through
education and providing lavender aromatherapy to
students, this can help overcome dysmenorrhea pain as
an alternative method of reducing pain.

PENDAHULUAN

Dismenorea merupakan salah satu keluhan yang sering dialami oleh wanita
selama masa menstruasi. Dismenorea ditandai dengan nyeri hebat pada perut bagian
bawah yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik serta gangguan produktivitas
dan kualitas hidup. Upaya untuk mengurangi dismenorea telah dilakukan melalui
berbagai metode, salah satunya adalah aromaterapi (Ammar, 2016; Juliana et al.,
2019). Nyeri dismenorea dapat menghasilkan ketidaknyamanan fisik yang cukup
parah, yang pada gilirannya dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan kualitas
hidup wanita tersebut. Dismenorea dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu
dismenorea primer dan dismenorea sekunder (Hasrawati, 2022; Rahmawati, 2023).

Dismenorea primer merujuk pada nyeri haid yang tidak disebabkan oleh adanya
kondisi medis tertentu. Kondisi ini biasanya mulai terjadi sejak masa remaja dan dapat
bertahan sampai rentang usia dewasa. Dismenorea primer diyakini disebabkan oleh
kontraksi rahim yang kuat serta pelepasan substansi yang dapat memicu peradangan
dan menyebabkan nyeri (Nadliroh, 2013; Tsamara et al., 2020). Aromaterapi
merupakan penggunaan minyak esensial murni dari tanaman aroma sebagai sarana
untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan seseorang. Minyak esensial
memancarkan aroma yang dapat mempengaruhi sistem saraf, emosi, dan fisik
seseorang. Banyak lembaga kesehatan dan praktisi alternatif telah mencoba
memanfaatkan aromaterapi untuk mengurangi berbagai keluhan, termasuk
dismenorea (Afriyanti & Rahendza, 2020; Martani & Yuniarsih, 2021).

Aromaterapi telah ditemukan dan digunakan selama berabad-abad sebagai
metode alami untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan. Aromaterapi
melibatkan penggunaan minyak esensial murni dari tanaman aroma yang dilepaskan
menjadi udara, digunakan sebagai pijatan, atau aplikasi topikal pada bagian tubuh
yang sesuai. Minyak esensial dapat memiliki sifat relaksasi, anti-inflamasi, dan
analgesik yang dapat membantu mengurangi intensitas dan durasi nyeri dismenorea
(Arsyad et al., 2021; Sullaida et al., 2023).

Penelitian terkini telah menunjukkan bahwa pemberian aromaterapi dapat
memberikan manfaat dalam mengurangi intensitas dan durasi nyeri dismenorea.
Beberapa minyak esensial seperti minyak lavender, minyak peppermint, dan minyak
chamomile telah diteliti untuk memahami efektivitasnya dalam mengurangi
dismenorea. Penelitian-penelitian ini terutama berfokus pada pemakaian melalui
pijatan, aplikasi topikal, dan menghirup aroma (Nurbaiti, 2021; Salsabila et al., 2022).

Salah satu mekanisme yang diyakini menjadi landasan bagi efek menguntungkan
aromaterapi dalam pengurangan dismenorea adalah efek relaksasi dan pengurangan
nyeri yang ditimbulkan oleh minyak esensial. Mekanisme ini melibatkan stimulasi saraf
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dan perubahan kimiawi dalam tubuh yang dapat menghasilkan respons positif
terhadap nyeri dismenorea (Winarni et al., 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan minat dalam penelitian ilmiah terkait
aromaterapi untuk mengurangi dismenorea telah terjadi. Penelitian-penelitian ini
berfokus pada pengaruh minyak esensial pada penyebab utama nyeri dismenorea
seperti peningkatan kontraksi rahim, peradangan, dan regulasi hormon. Hasil-hasil
awal menunjukkan kemungkinan manfaat positif dari pemberian aromaterapi dalam
mengurangi nyeri dismenorea (Maharianingsih & Poruwati, 2021; Octaviani et al.,
2019; Rahmah & Astuti, 2019; Rambi & Bajak, 2019).

Berdasarkan hal tersebut di atas, Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan untuk memberi penyuluhan tentang mengurangi dismenorea dengan
pemberian aromaterapi kepada remaja putri yang telah mengalami menstruasi dan
terganggu aktivitasnya akibat rasa nyeri menstruasi.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan di SMA Negeri 1 Tellu Limpoe, yang
terletak di Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan. Pengabdian ini
berlangsung hingga Januari 2024. Pada kegiatan ini, pemberian aromaterapi lavender
5 tetes pada tisu dan dihirup selama 10 menit pada siswa yang mengalami
dismenorea. Alat yang digunakan mencakup laptop, kamera, dan pulpen. Sementara
itu, untuk mengukur tingkat nyeri dismenorea, lembar observasi NRS (Numeric Rating
Scale) digunakan sebagai instrumen.

Kegiatan ini melibatkan metode ceramah dan diskusi kelompok. Pendekatan
tersebut dilakukan melalui menyajikan aromaterapi lavender dan memberikan materi
penyuluhan tentang dismenore. Materi tersebut mencakup pengertian, penyebab,
gejala, dampak, cara mengatasi dismenore, serta informasi mengenai kandungan dan
manfaat aromaterapi lavender beserta dosis pemakaiannya. Untuk mengevaluasi
manfaat aromaterapi lavender dalam mengurangi nyeri dismenore, peserta
pengabdian kepada masyarakat diberikan lembar NRS sebelum dan setelah
emberian aromaterapi lavender. Dengan demikian, tingkat nyeri dismenore yang
dinilai dapat dikategorikan sebagai ringan, sedang, atau berat.

HASIL PEMBAHASAN

1. Tahap Perencanaan
Rencana kegiatan ini dimulai dengan pengajuan proposal, diikuti oleh
pembuatan surat izin untuk kegiatan tersebut. Sebelum memulai kegiatan, tim yang
bertanggung jawab melakukan kunjungan pertama ke SMA Negeri 1 Tellu Limpoe,
yang terletak di Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan menyiapkan materi
penyuluhan dan aromaterapi sebanyak 5 tetes per orang. Setelah diberikan materi
penyuluhan, tim pengabdian masyarakat akan menyebarkan lembar NRS kepada
remaja untuk mengevaluasi tingkat nyeri dismenore yang mereka alami. Sebelum
diberikan aromaterapi 5 tetes, setiap remaja putri akan mengisi lembar NRS
sebagai tes awal. Setelah itu, mereka akan menghirup aromaterapi lavender
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selama 10 menit. Setelah melalui proses tersebut, lembar NRS akan diberikan lagi
sebagai tes akhir.
3. Tahap Evaluasi

Setelah tahap pelaksanaan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengevaluasi
sejauh mana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tersebut berdampak.
Evaluasi melibatkan diskusi atau sesi tanya jawab. Selain itu, dari 20 peserta
kegiatan, observasi menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat nyeri
dismenore sebelum dan setelah diberikan aromaterapi lavender. Rata-rata tingkat
nyeri dismenore remaja sebelum pemberian aromaterapi lavender berada dalam
kategori nyeri sedang, sedangkan setelah pemberian aromaterapi lavender tingkat
nyeri turun menjadi kategori nyeri. Melalui observasi dalam pengabdian kepada
masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa memberikan aromaterapi lavender
memiliki manfaat dalam mengurangi tingkat nyeri dismenore.

Aromaterapi lavender telah dipelajari dan digunakan dalam pengurangan nyeri
haid atau dismenore. Dismenore merupakan kondisi yang umum dialami oleh wanita
saat menstruasi, ditandai dengan nyeri perut bagian bawah yang kadang-kadang
disertai dengan gejala seperti mual, muntah, serta ketidaknyamanan umum pada
tubuh (Khotimah & Subagio, 2021).

Manfaat aromaterapi lavender dalam penurunan nyeri haid dapat berasal dari
sejumlah mekanisme yang berbeda. Pertama, aromaterapi lavender diyakini memiliki
sifat relaksan yang dapat membantu mengurangi kontraksi otot rahim yang menjadi
penyebab nyeri haid. Dalam beberapa penelitian, menghirup minyak lavender telah
dikaitkan dengan penurunan keparahan kram pada wanita dengan dismenore
(Nuraeni & Nurholipah, 2021).

Selain itu, lavender juga diyakini memiliki sifat analgesik atau pereda nyeri alami.
Komponen-komponen aktif dalam minyak lavender, seperti linalool dan linalil asetat,
memiliki potensi untuk meredakan sensasi nyeri dan merilekskan otot-otot (Kristianti
et al., 2018).

Penggunaan aromaterapi lavender juga memiliki potensi efek positif terhadap
mood dan kecemasan. Ini dapat membantu mengurangi stres yang sering
memperburuk nyeri haid. Aromaterapi dengan lavender, baik melalui penghirupan
atau pemijatan dengan campuran minyak lavender, dapat menciptakan efek relaksasi
dan menenangkan yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan selama
periode nyeri haid (Safaah et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan evaluasi pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa melalui edukasi dan pemberian aromaterapi lavender
kepada siswa, hal ini dapat membantu dalam mengatasi nyeri dismenore sebagai
metode alternatif dalam mengurangi nyeri.
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